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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Putusan Pengadilan Agama Penajam Nomor 

115/Pdt.G/2023/PA.Pnj dalam perkara Isbat Nikah yang dikumulasi dengan gugatan cerai. 

Permohonan tersebut dinyatakan tidak dapat diterima yang menimbulkan dampak hukum tidak 

dapat diakuinya anak sebagai anak sah dan tidak ada upaya hukum yang dapat ditempuh. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pertimbangan hakim (dasar hukum dan alasan) pada 

isbat nikah kumulasi cerai yang tidak dapat diterima. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

statute approach dan case approach. Bahan hukum utama penelitian adalah Nomor 

115/Pdt.G/2023/PA.Pnj, yang dianalisis menggunakan Teknik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan Majelis Hakim lebih mengedepankan aspek yuridis 

dalam mempertimbangkan hukum. Berdasarkan Pasal 7 ayat (3) Kompilasi Hukum Islam dan 

Pasal 3 Undang-Undang Perkawinan, Termohon masih berstatus istri orang lain saat akad 

dilangsungkan sehingga perkawinan tersebut dianggap tidak sah menurut hukum negara, 

meskipun secara agama para pihak merasa telah memenuhi syarat-syarat keagamaan. Hakim 

juga perlu menempatkan perlindungan anak sebagai pertimbangan penting agar hukum tidak 

hanya menegakkan kepastian hukum, tetapi juga mewujudkan keadilan substantif dan 

kemaslahatan. Penolakan isbat tanpa solusi lanjutan dapat menghilangkan hak-hak anak atas 

pengakuan, waris, dan dokumen kependudukan serta membuka peluang diskriminasi sosial. 

 

 

 


